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FYLANTROPI HINDU:
Amtara Ortedoksi dan Ortopraksis

I Wayan Budi Utama
Fakobtas Thoow Agama dan Kebudayaan
Emzil : badi_otama?001@yahoo.com

ABSTRAK

Agama pada dasarmya bertwjnan untuk mewujudkan kesalehan sosial pada
masyarakat penganutnya melali berbagai ajarannya. Salah satu ajaran dalam wpaya
mewujudkan kesaleban sosial dimaksad adalah ajaran filantropi (asth, punia, bahkti, dan
diana) Hindu amat kaya dengan konsep-konsep filantropi (ortodoksi), naum pada tingkat
implementasi (ortopraksts) repasya masih dibatahkan upaya dan kerja keras agar hal it
tias terwujud. Kesenjangan antars oxtodoksi dan ortopraksis pada ajaran filantzopt Hmds
terindikasikan pada semakin tingginya angka putus sekolah, semakin memmgkatuya
penyandang masalah sosial dalam masyarakat, serta semakin melebarmnya jurang antara

yaog kaya dan miskin

Kata Kunci : filantropi, ertedsksi, ertopraksis

5. PENDAHULUAN

Mukti Ali (1998} mengatakan
ahwa agama adalah keyakinan yang
bersumber pada ajaraun-ajaran suci yang
diwahyukan Tuhap wmtak memberikan
tuntunan bagi manusia dalam menjalani
Iidup dan kehidupan & dnma schingga
mampu mencapai kebahagizan jasmani/
dnniawi dan kebahagiaan rohani/snrgawi.
Tujuan hidup tersebut memjadi penting
umtuk diketahui dam dipahami secara
seksama sebab ia akan menjadi lardasan
wtama umat manusia dalam berbaga
aktivitasnya. Dengan singkat agama
memberikan manusia tepeam hidup serta
pedoman untek memncapainya. Agama
dalam bentuk apapum selalu muncul
sebagai kebutuhan ideal vmat manusta
Oleh karepa itu peraman agama Sangat
menentukan dalam setiap kebidupan, dan
fanpa agama manusia tidak akan hidup
sempurna. Peranan agama menjadi sangat

penting dalam kehidupan marmsia karena
agama terkait dengan kebudayaan dalam
masyarakat sehingga agama dan masya-
rakat saling mempengaruli. Dengan kata
lain bahwa sistem keyakinan scbuah agama
tidak bersifat steril, tetapi dia dipengarabi
oleh unsur-unsur lain di nar dirimrya. Selain
dibentuk oleh substansi ajarannya, maka ia
juga akan dipengaruhi oleh sistern dam
struktur sosial dimana agama tersebut
dimanivestasikan oleh pemeleknya.

Artinya bahwa agama dapat beradaptas
dengan lingkungan masyarakat pemehak-
nya, sekaligus juga bisa menjadh peogendab
sosial masyarakat pemelukuya; tetzp: di sist
fainnya agama dapat dipengaruls oleh
kebudayaan dimana agama tersebut
berkembang.

Secara sosiologis agama adalah
sistem kepercayaan yang drwwjudkan
dalam bentuk perilaku sosial tertentn.
Dengan kata lain dapat dnmgkapkan babwa
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setizp perilaira yang diperankan oleh
manesia terkart langsung dengan sistem
kevakinas yang duoiliki sesuai agama yang
dimmrtnya. Dengan demikian maka segala
peﬂiakn manuasia didorong dan
ndadikan oleh sisterm keyakinan yang
m tertapann dalapn sanubarinya. Sistem
keyakinan vang dimilikinya merupakan
kristalisasi dan sistem nilai yang
ditanamkan oleh lingkungan dimana
manasia itw wmbuh dan berkembang.
Memnrut Kahmad yang mengutip
pandangan Glock dan Stark (1968)
menyebutkan ada Hma dimensi agama.
Pewmm dimensi keyakinan. Dimensi ini
exisikan pengharapan sambil berpegang
asagmh pada teologis tertentu. Kedua,
dimensi praktik agama yang meliputi
perilake simbolik dari makna-makna
keagamaan yang terkandung didalamnya.
Ketiga, dwmensi pengalaman keagamaan
yang merajuk pada seluruh keterlibatan
sabjektif dan ndividual dengan hal-hal
yang suci dan suatu agama. Keempat,
dwaecns: pengetzbuan agama, artinya orang
beragama memeilild pengetabuan fentang
keyakinan, ritns, kitab suci, dan tradisi.
Kelima, dimensi konsekuensi yang
mengacy pada identifikasi akibat-akibat
keyaloman, praktik, pengalaman, dan
pengefalmae seseorang dan hari ke hari.
Salak sata ajaran penting dari
agama adalah mewujudkan kesalehan
sosial bagl masyarakat pemeluknya.
Astinya zjazamy agama tidak cukup hanya
dispahami tetaps harus mewujud dalam
periiaku hidup sehari-hari. Fenomena
dalawm masyarakat sering kali tidak seideal
apa yang telah diajarkan oleh agama.
Sehagai contoh praktek kesetiakawanan
sosial dalamn masyarakat, seringkali jauh
dari harapan. Xasus-kasus kemiskinan,
kebodohan, kurang gizi dan bermacam
kasus sosial lzimnya seringkali luput dan
perhatian masyarakat agama.

Kondisi ini terlthat dari banyaknya
anak-anak yang tidak dapat melanjutnya
sekolah. Data yang ada menunjukkan
bahwa di Bali saja 49.145 orang tak bisa
melanjutkan sekolah formal karena terbelit
masalah kemiskinan { Bali Post, 26 Maret
2008 ). Hal mi menjadi ironi bagi Bali yang
mayoritas penduduknya beragama Hindu
yang pendapatan perkapitanya boleh
dikatakan cuokup tinggi dibandingkan
daerah-daerah lamnya di Indonesia. Data
lainnya (Sarad, Mei 2008) menunjukkan
bahwa sampai saat int Pemda Bali telah
memberikan bantuan yang cukup besar
bagi pemberdayaan desa adat di Bali yang
besarnya mencapai Rp 50.000.000.- (lima
puluh juta rupiah pertahun/desa adat),
belum termasuk bantuan yang diberikan
oleh masing-masing kabupaten dengan
Jumlah yaug berbeda sesuai dengan kondisi
daerahnya. Melihat besarnya dana bantuan
tersebut, jika ada semacam kepekaan sosial
pada masyarakat persoalan kemasyara-
katan seperti kemiskinan kiranya dapat
diatasi.

Salah satu cara yang bisa ditawar-
kan dalam mengatasi persoalan-persoalan
kemanusiaan seperti tersebut di atas adalah
dengan menggalang semangan filantropi
agama. Kata filantropi menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia berarti cinta kasih,
kedermawanan kepada sesama. Sementara
itu kata filantropis berarti bersifat filantropi,
berdasarkan cinta kasib terhadap sesama
(Ah,dkk., 1993, 276).

Istilah Hindu yang tepat untuk
memadankan kata filantropi kiranya perlu

- ditelaab secara lebih mendalam, namun

demikian untuk kepentingan tulisan ini kata
dana (pemberian), punia (kebajikan,
perbuatan baik, tindakan yang berjasa), dan
kata asih (welas asih) kiranya dapat
dipertimbangkan. Secara ontologis istilah
ini berangkat dari ajaran bhakti dan karma
marga yang vaerupakan bagian dari ajaran
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Eator Marga. Filantropt Hindw dalamm hal
imi dapat dimaknai secbagai rasa
kesetizkawanan sosial seseai dengan
Agaran Hindu. Menurut Utama {2008)
disfam folisannya di majalah Sarad Ne 97
Al 2008, kata filantropi ini memang
samgat tepat dikaitkan dengan kata agaana.
Bikatakan bahwa semangat filamtropi
agaana saat ini mengalam: gerusan dart args
glabal yang telah menggiring manusia ke
apab mdividualisme sehingga menjadi
sexazkin acuh terhadap limgkumgan,
tersfama terbadap mercka yang kuramgp
mampa. Asusmsi ini didapatkan berda-
sarlzn semakin tingginya angka kepms-
kiman di Bali serta semakin banyaknya
anak-anak yang tidak mendapat kesemnpat-
aa wmnk mengenyam pendidikan formal.
Agama bisa berperan untuk mengatasi
peesoalan ini jika semangat filantropi dapat
digalang di antara sesama wmat Dari
paperan tersebut di atas tergambar bakwa
tempadi kesepjangan antara agama (baca
aparan filaptropi) sebagai teks {ortodoksi)
dengam konteks yaitu kondisi riil berupa
pevitlakn masyarakat (ortopraksis) yang
tsdak sejalan dengan ajaran filamirepi

Uleh karena itu menjadi sangat
menarik untuk ditelaah lebih lomjut tentang
konsep-konsep filantropi dalam theologi
Fhindn serta upaya implementasinya dalara
kehidupan nyata, terutama dalam
hmbwngannya dengan masib tingginya
angka kemiskinan.

42  HASIL DAN PEMBAHASAN
A% Filantropi Dalam Teks Hindz
Taebsan mi berangkat dari pemeikiran
fralrwa antara agama dengan persoalan-
persoalan sosial budaya memang dua hal
yang berbeda, namun demikiaw antar

hecdaanya memiliki hubungan baik secara

sabstantif ataupun inspiratif. Aswms: in
didasarkan pada pemaknaan agama schagat
sesuata yang melingkupi figa hat. Pertama,
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kebudayaan dan agama sebagai sistem
makna, di mana keduanya sama-sama
damiliky oleh masyarakat. Dalam hal ini
agarna dan kebudayaan adalah seperangkat
erta-cita, nilai, standar perilaku. Agarmoa
sebhaliknya memiliki peran untuk mencip-
takan persamaan (common denominator)
yang menyebabkan perbuatan individa
dapat dipahari oleh kelompoknya. Kedua,
kebudayaan dan agama sebagai hasil
Belajar. Keduanya dipandang bukan
sehagai hasil warisan biologis, melainkan
basil dari warisan sosial. Proses penerasan
kebudayaan dari generasi ke generasi
berlangsung melalui proses enkulturasi dan
akunlturasi. Ketiga, kebudayaan dan agama
didasarkan pada lambang. Bahasa simbolis
merupakan fundamen tempat kebudayaan
mamusia dibangun. Aspek simbolis yang
penting dalam kebudayaan dan agama
adalah bahasa, penggantian objek dengan
kata-kata. Pranata-pranata kebudayaan dan
agama dihadirkan dalam interaksi
masyarakat (Abdullah, 2009:16-17).
Pandangan tersebut di atas untuk
memperjelas bahwa antara teks dengan
perilakn manusia bisa sangat bersifat
keorelasional ketika proses inkulturasi
Berjalan dengan baik. Oleh karena itu
dibutobkan sistem pendidikan yang
memungkinkan teks-teks agama dapat
diaplikasikan dalam bentuk tindakan nyata
dadam kehidupan manusia, dengan singkat
dapat dikatakan bahwa kini dibutubkan
pendidikan agama yang lebih humanis.
Terkait dengan persoalan-persoalan
kemanusiaan sumber-sumber ajaram
filantvopi  adalah kitab suci Weda. Weda
merupakan wahyu Tuhan Yang Maba Esa
dan samber tertinggi ajaran agama Hindu.
i samping dalam kitab suci Weda ajaran
frlantrop: juga terdapat dalam kitab-kitab
Smrihi ( yaitu kitab-kitab tafsir dar: Sruthi
Weda). Dalam kitab suci Weda terkandung
ajaran-ajaran sebagai berikut.
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“Semoga kita dapat mengaids

kita menjadi ismtramment 'E‘n&nn Yang
Maha Esa dan dapat membagikan
keberuntungan kita kepada orang-orang
miskin dam meyeka vang membuatuh-

kan”. (Rgweda L 15.8

“Hendoknye mereke memperoleh
kekayaan dengan kejwjuran dan dapat
memberikan kekaypaemnya itw dengan
kemurahan hati, mereka tentu akan
dihargai oleh masyarakat. Semogalah
mereka tekum bekerja dan meyakini
kerja itu sebagai bakti kepada Fuhan
Yang Maha Fsa”. {weda 1.15.9)

“Orang-orang vang dermawan menghuni
tempat yang tnggi di soega. Orang yang
tidak picik vang mendermakan kuda,
memperoleh tempat di alam Surya”.
(RgwedaX. 107.2)

. “Orang-ovang yang dermawan, fidak

pernah mati, tidak menderita karena
malapetaka, juga tidek binasa™.
(Rgweda X 167.8}

“Orang yamg bijak yang suka
berderma memancavkan cobaya
kesucian dan memperolek kekuasaan-
Nja”. (Rgweda 7. 125.5)

" “Tuhan Yamg Maha Esa menmrunkan
anugrah yang mengagemkan kepada
orang yang pemwrah, suka ber dana
punya yang dilandasi dengan ketulusan
hati. Merckas mempesolah keabadian,
rakbmat-Nja kejayaan dan panjang
usia”. (Rgweds 1.125 .6}

Tuban Yang Maha Esa tidak akan
memberikan amugrah kepada orang-
orang yang memperoleh kekayaan
dengan tidak juper. Demikian pola yang
tidak mendermakan scbagian mahiknya

The Golden Resenweh Efniversivas Bivndw hedonesia 2006 - 2012

kepada orang miskin dan yang sangat
memerlukan. Tuhan Yang Maha Kuasa
akan mengambil kekayaan milik orang-
orang yang tamak dan menganugerah-
kannya kepada orang-orang yang
dermawan “. (Rgweda V.34.7)

“Tuhan Yang Maha Esa akan
mengambil kekayaan mereka yang suka
memeras bawahan dan orang-orang di
sekitarnya. Demikian pula mereka yang
tidak membagikan kekayaannja kepada
pekerja-pekerja yang ulet membanting
tulang”. (Rgweda V.42.9)

“la yang hanya mementingkan diri dan
menikmati makanan untuk dirinja
sendiri dan menolak memberikan
kepada orang-orang yang miskin dan
sangat kelaparan sesungguhnja tidaklah
pantas dijadikan sahabat”.(Rgweda
X 117.5)

“Hendaknja kekayaan dan keberun-
tungan dapat didermakan kepada
orang-orang miskin dan benar-benar
memerlukan. Hendaknya mereka dapat
memandang jalan kehidupan yang
benar. Roda kereta pembawa kekayaan
tidak pernah berhenti. Kekayaan
berlimpah satu hari dan bertambah
terus pada hari-hari selanjutnya.
Hendalknja setiap orang sadar untuk
menolong orang setiap hari”. (Rgveda
X 117.5)

“Hanyalah seseorang yang senang
mendermakan makanan kepada yang
lain apakah kepada cendekiawan,
pinandita, orang-orang miskin atau
peminta-minta dan orang-orang cacat,
menikmati makanan yang telah
dipersembahkan . Orang yang demikian
selalu memperoleh rakhmat-Nya. la
dapat mengubah musuhnya menjadi
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sakabatnya yang sejati”. (Rgveda X
HR7.4)

&rang vang tidak bijaksana tidak
memanfaathan makanan sebaik-
buikmya;

Ak katakan terus terang, ia sama saja
demgan orang mati. la tidak membagi
makanan kepada kawan dan rekanmya.
Bean orang makan sendiri akan

meemanggung dosanya sendiri pula.
eveda X 117. 6)

“Semogalah kebaikan bagi penyembah
yaeeg tulus tidak pernah menderita,
Hwri-harinya penuh dengan kegem-
Baraon, kesedihan tidak akan pernak
moewyeniuh mereka. Seseorang yang
suka berderma dan senantiasa jujur
tidak permah menyesal dan putus esa”.

“Bevdermalah untuk tujuan yang baik
dime jadikanlah kekayaanmu berman-
et Kekayaan yang didermakar untuk
isggeste uhr tidak pernah hilang. Tuhan
g Maha Esa memberikan jauhk lebih
Bamyak kepada vang mendermakan
Rekayaan untuk kebaikan bersama’.

fdtharwaveda I11. 15.6)

“Hendaknya bekerjalah kamu seperti
demgan seratus tanganmu don

mendermakan hasilnya dengan seribu
tssgammnie. Bila kamu bekerja dengan
kesumgguhan dan kejujuran, hasil yang
yang diperoleh akan berlimpah ruah,
beribu kali. Bagi yang menderma-
keawueya, sesuai dengan keperlummya,
Fidbam Yang Maha Esa akan menganu-
gerakkan rahmat-Nya”. (Atharvaveda

BE24.5)

“Wahai umat manusia, bekerja keraslah
kemeae sekuat tenaga, usir jauh-jauh
sifat-sifatmu yang membuat kamn
meharat dan sakit. Hendaknja kekayaan

yang kamu peroleh dengan kejujuran
dpat bermanfaat bagi masyarakat.
Arahkanlah untuk perbuatan-perbuaicn
baik dan kesejahteraan masyarakat”.
{Atharvaveda V1.81.1)

Selain dalam kitab-kitab sruti seperti
Rgveda, Atharwa Weda ajaran-ajaran
tentang filantropi juga tersebar dalam
kitab-kitab Smrthi. Dalam kitab
Manawadharmasastra, terkandung
ajaran sebagai berikut:

“Seorang kepala keluarga harus
memberi makan sesuai kemampuanrya
kepada mereka yang tidak menanak
dengan sendirinya (yaitu pelajar dan
pertapaj dan kepada semua makhluk.
Seseorang hendaknya membagi-
bagikan makanan tanpa mengganggu
kepentingannya sendiri”. (Manawa-
dharmasastra IV.32)

“Bagi mereka yang berumah tangga,
bila mampu hendaknya berdana punya
kepada mereka vang tidak memasak
makanan dan makhluk lainnya yang
memerlukan “. (Manawadharmasastra
. 33)

“Walaupun harta itu diperoleh sesuai
hukum (dharma) tetapi bila tidak
didanakan (disedekahkan / diamalkan)
kepada yang layak, akan terbenam ke
kawah neraka”. (Manawadharmasastra
IV I93)

“Hendaknya tidak jemu-jemunya ia
berdana punya dengan memberikan
hartanya dan mempersembahkan
sesajen dengan penuh kevakinan.
Memperoleh harta dengan cara yang
benar dan didermakan akan mempe-
releh tempat tertinggi (Moksa)”.
(Manawadharmasastra 1V.226)

“la yang berderma air akan
memperoleh kepuasan, berderma
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makanan ckan memperoleh pahala
kenikmatan, yang berderma biji-bijian
_akan memperoleh keturunan, dan yang
berderma lampu akan memperolet
pengetahuan yamg sempurna’.
(Manawadharmasastra 1V.229)

“Yang berderma tanch akan mempe-
roleh dunia yang layak baginya;
berderma emas mempevoleh umur pan-
Jjang, berderma rumak akan mempero-
leh karunia yang agung, pang berderma
perak akan memperoleh keindahan” .

(Marnawadhsrmasastra 1V.230)

“Yang berderma paokaian akan
memperoleh dumia yang layak di alam
ini dan di bulan nanti, yang berderma
kuda memperoleh kedudukan seperti
dewa Asvina, yang berderma kerbau
akan memperoleh keberuntungan dan
yang berderma lembu aken mencapai
Suryaloka (Sorga)”. (Man&wdhar—
masastra 1¥.231}

“Apapun juga miatnya untuk berdana
punya pahkala itu akem diperolehnya
dikemudian hari”. (Manawadhar-
masastra IV.234)

“la yang dengan hormat menerima
pemberian dana punya ia dengan tulus
memberikannya kedwawya mencapai
sorga, dan opabile pemberian dan
penerimaannya tidak tulns akan jatuh
ke neraka”. (Manawadharmasastra
IV.235)

Ajaran-ajarom Filomtropi Hindu juga
tersebar delam Etab Sarasamuccaya.
Beberapa diantaranya adalah sebagai
kuetipan berikug.

“Barang siapa yang wembertkan dana
punya maka ia sendirilah yang akan
menikmati buoh (pahela) dori keba-
Jikannya itu”. (Sarasamuccaya 169)
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“Maka hasil pemberian dana punya
melimpah-limpah adalah diperolehnya
berbagai kenikmatan dunia lain
(sesudah mati), akarn pehala pengab-
dian kepada orang tua adalah
diperolehnya hikmah kebijaksanaan
yaitu kewaspadaan dan kesadaran,
sedangkan pahala dari ahimsa karma
ialah panjang usia, demikianlah sabda
Maha Yogi (Bhatara)”. (Sarasa-
muccaya 171)

“Kekayaan seseorang datang dan pergi
(mengalami pasang surut), bila tidak
dipergunakan untuk berdana punya,
maka mati namanya, hanya karena
bernafas bedanya, seperti halnya puput-
an pandai besi”. “. (Sarasamuccaya
179) :

Dalam kitab-kitab sastra antara lain

Niti Sastra juga memuat ajaran Filantropi.
Beberapa petikannya disajikan sebagai
berikut.

Orang yang faham kepada Weda, perlu
mengadakan sasaji (kurban), agar
mendatangkan keselamatan bagi segala
orang. Watak yang tetap dan hati yang
teguh, tidak guncang-guncang, adalah
kesenangan hidup yang suci dan
sedekah kepada orang lain.

Buat orang perempuam anak laki-lakilah
yang menjadi buah kesenangan
percintaan. (Sargah I, sloka 14)

Jika orang meninggal dunia, harta-
bendanya tinggal di rumah, tidak
dibawanya.

Orang yang melayat dan keluarganya
hanya mengantarkan sampai kekubur,
lalu pulang sambil menangis.

Hanya kejahatan den kebajikan yang
mengikuti dan menunjukkan jalan
keakhirat.

Oleh karena itu selama hidup ini kita
hendaknya selalu beramaol saleh sebagai
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Belial (untuk mencapai surga) (Sargak
BRE, sloka 2).

Faedah harta-benda ialah bahwa kita
demgan itu dapat menolong orang-
areng yang dalam kesusahan dan
Remelaratan, Jalan yang sebaik-baikmya
wmwnk menjaga harta-benda itu iglak
dewgnn memberi sedekah; itulah pagar
yawsg kokoh. Harta benda yang ditimbun
e sama dengan arus yang besar dan
deras, biarpun ditambak dan dialirkean
P jurusan lain, akan hilang hanyut
demgam fiada meninggalkan sisa apa —
s jwa (Sargah 11, sloka 8).

Borang siapa memberi sedekah kepada
armng kaya, sedekahnya itu tidak akan

Bergwna sedikitpun jua.
Memberi makan kepada orang yang

Bemyang itu tidak akan ada faedahnya.

Begits juga halnya dengan air kugan
yamg jatuh di laut, karena akan hilang
Belaka menjadi asin.

Keviga macam pemberian ini tidak
Berguna, jangan ditiru (Sargah VI,
stoda 1).

Mewdaklah orang yang berkuasa itu
mekan makanan yang suci yang berisi
Reemamn rasa; hendaklah ia menmgecap
kenikmaian pergaulan dan selalu
d¥ayani isteri yang patut baginya serta
ik rupanya. Kare#na kekayaannya
menjadilah ia berkuasa, maka
Rendaklah selalu memberi sedekak dan
Gerduec! kebajikan. Itu semua, menuyut
aforanm karma, adalah buah dori pade
B yang teguh jujur (dalam kehidupan
yamg sudah-sudah)

(Sargah XIT, sloka 11)

Memperhatikan  terjemahan

peian-petikan sloka di atas tampak bahwa
seecara Tilosofis kemahakuasaan Tuhan/

Hyang Widhi Wasa sebagai Maha Purusa
yang menciptakan alam semesta beserta
isinya telah memberikan petunjuk-petunyok
penting dalam menjaga eksistensi manusia
beserta segenap isi alam melalui ajaran
cinta kasih atan ajaran filantropi tersebut.
Ajarau-ajaran dimaksud memang sangat
normatif sifatnya, namun demikian tugas
manusia sebagai makhluk Tuban yang
memiliki tripramana yaitu sabda, bayu, dan
idep inilah untuk mengiplementasikan
ajaran-ajaran dimaksud dalam kehidupan
myata. Agama barus dipraktekkan dalam
realitas kehidupan sehingga ia bisa menjadi
kapopi dalam memberi rasa aman dan
myaman bagi manusia dan semesta ini
ketika cdia mengalami anomi (Berger, 1994)

Secara implisit sloka-sloka tersebut
sebeparnya mengajarkan ajaran manusa
yadnya. Pengertian manusa yadnya dalam
hal i tidak harus diartikan sebagai
berbagai bentuk ritual yang dilakukan umat
Hindu sejak berada dalam kandungan
bingga akhir hayatnya, tetapi ajaran yang
menganjurkan agar manusia bisa saling
menghargat dan suka menolong sesamanya
yang memang sangat membutuhkan.
Terkait dengan hal tersebut Suharja dalam
Warta Hindhu Dharma, No.334, (1995:113)
menyatakan sebagai berikut.

“Upaya menghadirkan agama Hindu,
masyarakat dan kebudayaan Hindu
dalam paradigma modern, menuntut
peran intelektual yang sungguh-
sungguh. Kesungguhan itu tidak berarti
kesanggupan menjadi dharma sunya,
yaitu renungan dalam kesepian dan
kesendirian, sebagai proses maupun
konsekwensi yang menguji. Kesung-
guhan juga berarti kesanggupan untuk
bereksperimen dengan gagasan,
menjalani dharma menjadi pekerja
sosial yang terlibat dalam keseharian
masyarakat ”
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Dari wratan terschet mengisya-
rakatkan terkait demgan komtcks manusa
yajna bahwa, peran aganaa dibharapkan bisa
hadir di tengah-tengah masyarakat, antuk
member: saaim tamman bag; mnatnya

dalam menghadapi ma

kehidupan. Untek n agama hams dide-

finisi kembal posisinya dengan tanggung
jawab kemamm agama -agATa harus

yanghenmgdamﬂmh&mmmkmem-
bangun kebesaranmnbnlﬁkmmahsﬁk,
tetap1 untuk menryimnekork

adalah makhm m karenanya mamusia
tidak dapat hidup sendiri. fa selale hidup
bersama orang lams, karema satu dengan
yang lain saling bergantungan. Agar
hubungan antara sesama manusia menjadi
hubungan yams bagmonis maka haras ada
pengorbanan, yaity bersedia menerima dan
memben dengan sesamna badup. Sebenar-
nya sefiap orangy memaliki kelebihan dan
kekurangan dani yamg lain, baik berupa
barta benda maupun kemawpuan, oleh
karena itu bags yang lebih hams bersedia
menerina dan mendemmaakan kelebihannya
kepada yang kurang dan yang kurang harus
bersedia menerima yang lebih. Menurt
Sura (2001:102) bersedia berdana
merupa.kan suaty mmi Vang sangat muha

adalah juga mﬁtuk membantn orang lan.
Hal ini dapat dipertegas dalam kitab
Sarasamuccaya Sloka 178, dalam Kajeng,
(2005 :140-141} sebagai beriont.

Djanena kin yowna dadaii nacnute
balena kin yena ripu na badhate,

-crutena kin yena na, dharma macaret
kimatmana yo na jitendriyo vaci

Ndya kari doming dhana, yan tan
dunakkena, ton bindin, mangkanang
kasaktin, tan padon ika yan tan sadhana
ning mangaiahang musuh, mang-

kanang aji, tan padon ika, yan tan
suluha ring dharme sadhana,
mangkanang buddhki kapraejnana tan

padon ika yantan pemgalahakenendriya,
tan pangawasakenang rajah tamah

Terjemahan :

Apa gerangam gunanya (harta
kekayaan) jika tidak wntuk disedakahkan
dan tidak sekedar dinikmaiti saja.
Begitupun kesaktian, tidak ada gumanya
Jjika bukan alat umtuk mengalahkan
musuh. Demikian pula afaran suci
(sastra) tidak ada gwnanya bile tidak
untuk suluh/cermin dalam pelaksanaan
dharma. Demikianpun budi yang arif
bijaksana tidak ade gunamya bila tidak
untuk menaklukkan hawa nafsu, agar
tidak dikuasai rajok tameah.

Kutipan di atas menyarankan agar
segala kemampuan dan kelebihan itu
supaya disumbangkan dan dipakai wntuk
meningkatkan kesejahteraan hidup ini.
Namun tidak semua orang patut diberi
dana, sebab kalan kita berdarapunia kepada
orang dustacara, orvang jahai, maka
sumbangan itu akan sia-sia, karena akan
dipakainya merusak bahkan rvmegkin untuk
mencelakakan yang berdanapunia. Jika
seseorang ingin menyampatkan dana punia
atau pemberian maka dana itu hendaklah
diberikan kepada orang yang tepat, kepada
orang yang benar-benar memerlukan.
Jangan sampai dana e jatuh kepada orang
lain yang sesunggubmnya tidak memerlukan
bantuan itu. Jika denmhan adanya, maka
pemberian itu akan menjadi sia-sta, tidak
akan ada pahalanya Demikianlah kitab
Sarasamuccaya Sloka 187, dalam Sura
(2001:102) mengajarkan babhwa yang patat
diberi danapunia adalak orang-orang
sebagai berikut .

Caritraniyata rajan
Ye krsah krsahvrttayeh
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Aedimascopacchanti
Teewdastam maha phalam

Ewirning yukti ikang wehana daena
wwang suddhacara,
wiwwaee daridra, tan panemu ahara,

wheang mara angengong harep kuneng, |

ikgmg dana ring wwang mangkana
agang phalanika

Tevgemahan :

Eeamg yamg diberikan dana, ialah orang
yaing berkelakuan baik, orang miskin,
yamg tidak memperoleh makanan, orang
yang benar-benar mengharapkan

Bametinam, pemberian dana kepada orang
yavg demikian besar pahalanya.

Sidsetre vapayed bijam
Sugrstye dayedvanam

Swlsetre ca suputre ca yat
Ksiptam naiva nasvati

(Bhava adgitha, Sloka, I3 6)

Ferperaahan

Bewik hendaknya di sebar di ladang
yamg sucbur

Pemberian wajib diberi kepada yang
patul menerima

Apa saja yang ditanam ditanah yang
swhur atau pemberian

kepada orang yang patut, tidak akan
Berakibat buruk.

Berdasarkan terjemahan tersebut,

- jedasiah babhwa hidup mi harus saling tolong
menolong karena setiap orang mempuanyai
bademahankelemaban sendiri yang harus
&&mm oleh orang lain. Apalagi kalau
direrungkan bahwa sebagian besar
lebmivhar hidup in1 didapati dan orang
Brip seperti perabot rumah tangga, barang-
Berang dari best, makan, ilmu pengetabuan
dam sebagainya. Tidak pada tempainya

seseorang dengki kepada temannya atau
takabur atas hak miliknya karena tanpa
orang lain semua apa yang dimiliki itu akan
tidak ada dan tak akan berguna. Hidup
sebagai mahiuk sosial harus berdampingan,
tidak dibenarkan mementingkan diri sendiri

~ dengan mengmjak-nginjak, menindas yang

lain. Sebagai makhluk sosial eksistensi
seseorang justru ditentukan oleh
kehadirannya di tengah-tengah masya-
rakatnya. Dengan kata lain bahwa manusia
tidak akan bisa lepas dari lingkungan
sosialnya, kalau tidak ingin mengalami
keterasingan dalam hidupnya. Berger telah
memabahas masalah keterasingan imi
dengdn sangat baik. Menurut Berger
keterasingan secara radikal dari dunia sosial,
atau disebut sebagai mengalami anomi,
merupakan suatu ancaman yang sangat kuat
bagi individe. Bukan saja individu
kehilangan ikatan-ikatan yang memuaskan
rasa emosionalnya tetapi dia juga kehilangan
orientasinya dalam pengalaman. Dalam
keadaan ekstrem, dia bahkan kehilangan
rasa realitas dan identitasnya. Dia menjadi
anomik dalam pengertian menjadi tanpa
dunia. Sama seperti nomos individu itz
terbangun dan terpelihara dalam dialog
dengan orang-orang lain yang signifikan,
maka demikian juga individu itu akan

. tenggelam ke dalam anomi bila dialog

terputus secara radikal. Keadaan-keadaan
gangguan anomik seperti itu tentu saja
beragam_ Gangguan ifu bisa saja melibatkan
kekuatan kolektif yang besar, misalnya
hilangnya status seluruh kelompok sosial
tempat keanggotaan individu itu. Mungkin
saja secara biografis misalnya kehilangan
erang-orang yang berartl baginya karena
kematian, perceraian, atau perpisahan fisis.
Maka mungkin saja terjadi anomi kolektif
dan juga anomi individual. Dalam kedua hal
mi menurut Berger, tatanan fundamental,
dimana individu tidak bisa memahami
kehidupannya dan mengenali identitasnya,
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akan berada dalam proses kerantuban.
Bukan saja individu itn kehilangan
pedoman morainya, dengan konsekuensi-
konsekuensi psikologis yang merugikan,
tetapi dia jnga akan menjadi kabur dalam
pedoman kognitifaya. Dumia mulai goyah,
ketika dialog mulai terganggu. Dengan
demikian nomos yang ditetapkan secara
sosial bisa dianggap, barangkal dalam
aspeknya yang paling penting scbagai
tameng terhadap kecemasan. Dengan kata
lain fungsi paling penting dari masyarakat
adalah nomisasi (Bergex, 1994:27).
Sebuah tantangan besar manakala
masyarakat telah memasuk: era
modemisasi dan globalisasi. Modernisasi
sebagai sebuah ikon masyarakat saat ini
yang dipandang dapat mengantarkannya
mencapai kemakmran, paradigma yang
menyatakan bahwa proses modernisasi
akan menghasilkan modernitas yang
menjanjikan pencapaian mamnusia terbebas
dari kemiskinan, keterbelakangan,
kebodohan, dan ketiadaan rasa nyaman.

Padahal, pada hakikatnya medemnitas -

adalah buah pengalaman bangsa-bangsa
Eropa yvang berakar pada sitmasi sosial
mereka sendiri, yang kemmdian fumnbuh
scbagai sebuah diskurses (wacana) yang
memiliki karakteristiknya sendixi. Dalam
pengalaman Barat, modernisasi juga
menimbulkan konsekunensi dimana dunia
sosial berada dalamn dommasi sekulerisasi;
dominasi klaim rasionalitas yang universal;
diferensiasi berbagal sektor kelmdupan,
birokrasi ekonomni, politik dan uwrasan
kemiliteran; sexta teenbubmys moneterisasi
atas nilai-nilat {Aziz,2006:110).
Konsekuensi hegemonik yang
terkandung di dalam proses modemisasi
memang tidak selaln dipandang negatif
oleh masyarakat yang mengalams proses
dimaksud. Dalam banyak kasas, proses
modernisasi bahkan disyukuri sebagai
pembawa berkah dan kebatkan sehingga,

_ disadari atau tidak, dipandang sebagai.

sesuatu yang sewajargya terjadi atau hanya
ekses yang penanggulangannya dapat
dilakukan secara parsial. Jadi secara umum
dapat dikatakan bahwa masyarakat yang
mengalami modernisasi tidak selalu
memiliki kesadaran mengenai konsekuensi
hegemonik dari modernisasi itu. Apa yang
mereka rasakan adalab hadimya sejenis
kekuatan tangan yang tak kasat mata
(invisible hand) yang sedang menggoyang
landasan nilai-nilai yang selama ini mereka
yakini kebenarantya dan mereka fumgsikan
sebagai perekat ketertiban sosial. Mereka
menampakkan ketidakberdayaan dalam
menolak kehadiran kekuatan dimaksud
(Aziz, 2006:111).

2.2 Filantropi : Antara Ortodoksi dan
Ortopraksis

Agama adalah keyakinan yang
bersumber pada ajaran-ajaran suci yang
diwahyukan Tuhan untuk memberikan
tuntunan bagi manusia dalam menjalani
hidup dan kehidupan di dunia sehingga
mampu mencapai kebahagiaan jasmani/
duniawi dan kebahagiaan rohani/surgawi.
Tujuan hidup tersebut menjadi penting
untuk diketahui dan dipahami secara
seksama sebab ia akan menjadi landasan
utama umat manusia dalam berbagai
aktivitasnya. Mengapakah harus berangkat
dari landasan agama? Agama dalam bentuk
apapun selalu muncul sebagai kebutuhan
ideal umat manusia. Oleh karena itu
peranan agama sangat menentukan dalam
setiap kehidupan, dan tanpa agama manusia
tidak akan hidup sempurna. Peranan agama
menjadi sangat penting dalam kehidupan
manusia karena agama terkait dengan
kebudayaan dalam masyarakat sehingga
agama dan masyarakat saling mempe-
ngaruhi (Utama, 2006:2). Ini berarti ide
tentang kesempurnaan hidup sangat
tergantung kepada agama karena ajaranmya
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yang diwshyukan oleh Tuhan haraslah
dipercaya sedemikian rupa. Mengingat
ktbenaran agama yang adalah kebenaran
wahyu schingga di dalampya tidak
dibenarkan adanya dialog tentang
keyakinan benar, tetapi kepercayaan
pedigions).

Agama berisi ajaran-ajaran fentang
kebenaran yang tertinggi dan mutlak tentang
eksistensi mwanusta dan petunjuk-petumjuk
ik hadup selamat di dunia dan di akhirat
ésetelab mati). Agama sebagai sistem
keyakinan dapat menjadi bagian dan sistem
pilal yang ada dalam kebudayaan
measyarakat bersangkutan, dan menjadi
memdorong atau penggerak serta pengontrol
diari tindakan-tindakan para anggota
masyarakat tersebut untuk tetap berjalan
sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan dan
agaran-ajaran agamanya. Dalam hal ini
agama sebagai sumber moral tidaklah

sovmgkin mengandung kesalahan-kesalahen-

atampun keburukan-keburukan yang dapat
menyebabkan manusia (penganutnya)
bertindak ke arah yang kontra produktif
terhadap kesempurnaan hidupnya.
Pengannya agama menjadik pedoman bagi
sebaruh nilai kesempuranaan hidup yang
fayak diperebutkan dan perjuangkan dalam
segala hini kehidupan karena hanya dengan
deanikian agama benar-benar menjadi mihik
sebuah masyarakat. Ini sebabnya agama
Benar-benar dapat hidup dalam setiap hati
muasyarakat sebagai pembakar semangat
sesial dan pewarna bagi keindahan
kebudayaan suatu masyarakat yang layak
disebmt sebagai masyarakat beradab.

Akan tetapi ketika agama meng-
aktoakisasi dalam kehidupan para pemehk-
mya maka keberagamaan terintegrasi ke
diakain sistern nilai sosial budaya, dan wignd
kebudayaan fisik yang kemudian bersen-
tmftan melalul proses sosial dengan elemen-
elemen sosial budaya lainnya. Secara

sostologis agama dalam realitas kehidupan
akan bersenfuhan pula dengan pemenuhan
kebutuhan hidup manusia, baik yang bersifat
fisik-biologis, sosial, ekonomui, dan politik,
maupun kebutuhan-kebutuhan integratif
yang menyangkut hal-hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, yaita
keinginan untuk hidup beradab, bermoral,
tenteram, dan damai. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa keberagamaan itu
saling terkait antara hal-hal yang bersifat
normatif dengan dimensi kehidupan yang
bersifat praksis aktual, baik pada level
individual maupun kolektif. Agatna dalam
hal int memiliki posisi sentral terutama
berkaitan dengan pembentukan nilai-nilai
dan norma-norma sosial yang dalam
praktiknya tidak jarang ditemukan saling
beberturan antara yang satu dengan yang
lain. Agama diharapkan mampu menjadi
pendamai dalam paradoksal kehidupan nilai
dan norma dalam tataran yang paling sublim
karena selain agama manusia tidak lagi
memiliki keyakinan tempat menyandarkan
nilai kehidupan yang terakhir.

Dengan demikian keberagamaan
bukanlah keterpisahan secara total antara
sistemn gagasan berupa ide-ide dan
praktiknya dalam dunia empiris berupa
pengalaman-pengalaman, melainkan antara
keduwanya merupakan kesatuan ide dan
praktik dalam bentuk pengabdian diri
secara terus-menerus yang mengantarkan
penganutnya kepada ketenangan dan
kedamaian (hati). Mengingat fenomena
keagamaan bukan semata-mata tentang ide
yang normatif, tetapi juga menyangkut
tindakan keagamaan dalam konteks sosial
budaya. Malahan agama memperoleh arti
dan maknanya yang tertinggi justru dalam
praktiknya dan bukan hanya dalam pikiran
karepa berpikir tidak pernah eksis di dalam
tradisi. D1 dalamnya sistem tindakan
mendapat nilai yang seluas-luasnya karena
beragama berarti bertindak menurut agarma
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dan bukan hanya berpaicr dam berkata-kata
menurut agama, apalagi teniang agama.
Dalam hal wi tidak dapat dihindari haruslah
diandaikan babwa agama fangsional dalam
sistem dam strukior berpikir dan bertindak
manusia yang schantiasa menjaga integritas
kepribadian pengawatnya. Jadi, agama
merupakan faktor yang mienentokan sistem
dan stmkiur tindakam sosial dan kebuda-
yaan dalam berbagai lapangan kehidupan
manusia sehingga agzma diharapkan
mampu memecahkan persoalan hidup
manusia dan Eemanusiaan. '

Agama berkaitan dengan usaha-usaha
manksia urink menguior dalamnya makna
dari keberadaanmrya sendin: dan keberadaan
alam semesia. Selain #n, agama juga dapat
membangkitkan kebahagiaan batin yang
paling sexvparna dan juga perasaan takut dan
ngenl. Meskipun perhatiar ditapukan kepada
adanya svatn dumia yang tidak dapat dilihat
(akhirat}, namen apama melibatkan dirinya
dalam masalah-masalah kehidupan sehari-
hari di dunta. Agama seringkali bersifat
paradoks, di satu sisi agamna dijalan sebagai
jalan penjamun menum Keselamatan, cinta,
dan perdamaian; sementara itu, di pihak
laipnya agama justre menjadi sember
penyebab dan alasan bagi kehancuran dan
kemalangan wmat manusia. Mungkin,
ungkapan yang menvaiakan balvwa manusia
akan hidep lebih baik dan tertib serta
bahagia, jikalau hidupnya tanpa agama,
scolah-olab bepar adanya. Oleh karena
agama orang bisa salwg mencimta, tetapi atas
nama agama pula oramg bisa saling
membaneh dan  mepghancurkan
(Sindinurata, 2003:13}. Saxopai di sini agama
tampaknyaz plin-plam terhadap eksistensi
manusia, agama menyehablcan kebahagiaan
dan agama nga menychabkan kesengsa-
raan; afau agaosa yang menyebabkan dan
menciptakan kedamaian dan kelestarian,
tetapi agama juga yang menycbabkan
peperangan dan kehanearan. Oleh karena itu
seolah-olah agawma memiliki kepribadian

ganda (doubel personality), yang satn lembut
dan melankolis, sedangkan yang lain kasar
dan keras.

Berkaitan dengan kepribadian yang
kedua, agama sebagai yang bersifat kasar
dan keras, beberapa catatan sejarah
menunjukkan bahwa agama telah menjadi
pemicu permusuhan di beberapa ternpat,
tetapi harus pula diakui bahwa agama telah
berhasil memberikan nilai dan arti bagi
kehidupan umat manusia. Apabila demi-
kian keadaannya dapatkah agama
diharapkan membantu manusia dalam
mengatasi berbagai problem kehidupan-
nya? Untuk menjawab pertanyaan ini
jawaban sesungguhnya kembali kepada
keinginan manusia itu sendiri, apakah
manusia akan membiarkan ferjadinya
pembusukan terhadap agama ataukah
mereka akan mengembalikan agama pada
Jungsinya. Dalam hal ini agama adalah
“instrumens” bagi manusia untuk
mewujudkan keinginannya, tetapi
keinginan manusia selalu berubah-berubah
sehingga agama juga mengalami perubahan
sesuai demgan keinginan manusia. Jadi,
agama sesungguhnya tidak pernah
mencapai perkembangannya yang final
sehingga agama seolah-olah tidak memiliki
tujuan yang pasti. Dalam hal ini manusia
bersikap munafik terhadap agama (nya)
sehingga fterjadi pembusukan dan
pertukaran peran secara silih berganti
sepanjang wakti, yakni pada saat tertentu
manusia membutuhkan agama, sedangkan
pada saat lain agarna memerlukan mannsia.

Hal ini menurut Kimball (seperti
dikutip Sindhunata, 2003} ada lima hal atan
tanda yang bisa membuat agama busuk dan
korup — menyimpapg dari fungsinya?.
Pertama, apabila suatu agama mengklaim
kebenaran agamanya sebagai kebenaran
yvang mutlak dan satu-satunya. Kedua,
adalah ketaatan buta kepada pemimpin
keagamaan mercka. Ketiga, apabila agama
mulai ganderung merindukan zaman ideal,
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kalu bertekad merealisasikapnya pada
zaman sekarang. Keempat, apabila agama
texsebut membenarkan dan membiarkan
terjadinya “tujuan yang membenarkan
cara”. Kelima, apabila agama tidak segan-
segan memekikkan perang suci. Walaupun
demikian, cukup satu saja di antara kelima
penyebab pembusukan agama it ada di
dalam masyarakat penganut suatn agama
sndah cukup untuk menghamcurkan sesama
dan anatarumat beragama. Apalagt kelima-
hmanya maka kiamainya segalanya
kelndupan sosial suatu masyarakat scbab
kelima klaim pembusukan agama itu
merapakan simbol kehancuran tatanan
milai-nilai kemanusiaan itu sendiri.
Misalnya, dengan mengatakan

. Bahwa “agama saya adalah agama yang

mmtlak benar dan sati-satinya”, dengan kata
tzin saya hendak mengatakan bahwa “agama
orang lain sama sekali tidak mpemiliki

~ kebenaran, atau agama orang lain adalah

agama yang salah”. Dapat dibayangkan
betapa saya telah menutup kemungkinan-
¥emungkinan lain yang akan memberi saya
kebenaran tentang kebenaran-kebenaran
yang telah dengan sengaja saya tolak
sebelum kebenaran itu datang. Menwtup diri
dari kemungkinan memperoleh kebenaran
yang lain merupakan sikap pembodohan
{pembusukan) dari dalam. Sebaliknya, dapat
drbayangkan berbagai kemungkiman yang
bmruk (busuknya) reaksi darni lingkungan
eksternal, yaitu dari para pengamit agama
yang lain, dan berbagai perspektif agama
yang lain. Ini merupakan modet kehancuran
kebenaran (agama) yang paling dasyat yang
paling mungkin dibayangkan.

Paparan itu kiranya bisa menyadar-
kan umat beragama, baik secara institusional
maupun mdividu untuk bercennin ke arah
mana penghayatan keagamaannya sedang
bergerak. Apabila indikasi-indikasi tersebt
telah semakin menonjol dalam kalangan
wmat beragama, bisa diasumsikan bahwa

institusi keagamaan telah gagal dalam
perannya sebagai mediator dalam
menyampaikan ajaran-ajaran kesncian
agama kepada para pemeluknya. Indikasi-
indikasi di atas secara jelas telah
menunjukkan bahwa hal itu sangat
bertentangan dengan fungsi agama yang
sesungguhnya dalam masyarakat. Dika-
takan demikian karena manusia dan
masyarakat pada hakikatnya mempunyai
kebutuhan-kebutuhan tertentu demi
kelangsungan hidup dan pemeliharaannya
sampai batas mintmal. Sementara itu, agama
berfungst memenuhi sebagian di antara
kebutuhan-kebutuhan itu, meskipun kadang-
kadang terdapat ketidakcocokan dalam cara
memenuhi kebutuhan tersebut. Agama
diyakini mampu mengakomodasi kepen- .
tingan-kepentingan manusia tersebut
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
Pertama, agama telah membaniu
mendorong terciptanya persetujuan
mengenai sifat dan isi kewajiban-
kewajiban sosial tersebut dengan
memberikan nilai-nilai yang berfungsi
menyalurkan sikap-sikap anggota
masyarakat dan menetapkan isi dari
kewajiban-kewajiban sosial mereka. Dalam
hal im agama telah membantu menciptakan
sistem-sistem nilai sosial yang terpadu dan
utuh. Sangatlah sulit bagi manusia untuk
dalam jangka waktu yang cukup lama tetap
bersepakat mengatur tingkah laku mereka
sesuai dengan bermacam-macam larangan
dan perintah yang satu sama lainnya tidak
bertalian. Banyak krisis disiplin dalam
masyarakat, seperti disiplin sekolah, lalu
lintas cenderung menjadi gagal ketika
penegakan disiplin itu semata-mata
ditekankan dengan menggunakan kekuatan
fisik. Di samping itu banyak contoh telah
menunjukkan bahwa masyarakat tidak
dapat dipertahankan keutuhannya dalam
jangka wakfu yang panjang jika hanya
menggunakan kekuatan fisik. Dari dimensi
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i, kemampusn mengharga porma dan
wilai sosial bodaya merapakan hal penting
yam:g mutlak dilakukan kepada umat

Apabsla masyarakat diharapkan
tetap stabil dam timgkah laku sosial
masyarakat bisa tertib dan baik maka
tingkah lake yang baik barus ditata dan
dipolakan sesuat prinstp-prinsip tertentu
vang relatif diterimia dan disepakati
bersamea. Prinsip-prinsip dasar tersebut
berkaitan dengan tajuan-tojuan atan sasaran
uhamia thnghkah kaku sosial manusia. Tujuan-
tuyaem semacam i disebut dengan nilai-
niim.l’mhswﬂi}m-mlm suatu masyarakat

grasskan dalam suatu tatanan

tm smem berarti, pada saat itulah

anggota masyarakat dapat bersatu menuju
ke satn arah dalam tingkab laku mereka,

dan hal i mmmglan tidak akan pernah
terwamd dengan sempurna. Nilai-nilai
yang dipegang dan dipedomani dalam suatu
nrasyarakat biasanya berjenjang dan
berstrukter. Dalam hirarki ini agama
mendudukt jenjang yang tertinggi
meskipun seringkali tidak disadan oleh
masyarakat. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa agama dalam hal ini
adalab sebagai pengintegrasi nilai-nilai
yang dipegang oleh suatu masyarakat.
Kedua, agama juga memainkan
perapan pemting dalam memberikan
krfsatan memaksa yang mendukung dan
memperkuat adat istiadat. Sikap
menpaomnglkan dan rasa hormat terutama
mbmhﬂm dengan adat istiadat (sistem
mesal) yang berlaku. Berbubungan erat
eﬁmgm pevasaan-perasaan kagum yang
detimbulican eleh yamg sakral itu sendin

Sehagaimana dimaklumi bahwa
masyarakat Hipdu Bali dikenal memiliki
dan menjonjung tingg: adat istiadatnya.
Mungkm sering kali muncul pertanyaan
zpa yang menyebabkan adat istiadat itu

memiliki kekuatan memaksa sehingga
orang matt melaksanakammya? Ada satu hal
yang menjadi kunci jawaban dari
pertanyaan 1tu adalah adanya nilai-nilai
agama yang memberi roh bagi pelaksanaan
adat istiadat itu. Dengan adanya norma-
norma agama memungkinkan disesuai-
kannya tingkah iaku manusia dengan
norma-norma tersebut. Namun penye-
suaian dengan norma-norma tersebut akan
lebih memiliki kekuatan memaksa, apabila
hal itu disertai dengan ganjaran-ganjaran.
Ganjarap dan bukeman sosial (sanksi
sosial) tersebut samopat taraf tertentu masih
diakui dalam semua norma sosial, hanya
saja kebanyakan orang mau menyesuaikan
diri dengan nonma-norma ite karena pernah
menerima sanksi atau cemoban dari teman-
temannya. Jika norma-norma tersebut
dikaitkan dalam kerangka yang sakral maka
sanksinyapun dikaitkan dengan hal-hal
yang bersifat sakral. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa agama telah
memberikan dasar yang kuat bagi
penetapan norma-norma sosial dalam
masyarakat sehingga norma-norma sosial
itu mempunyai kekuatan memaksa untuk
menata perilaku masyarakat. Dengan
menempatkan agama sebagal norma
tertinggi sebagai pola mjukan tingkah
laku, ganjaran yang diterimapun tidak
hanya bersifat duniawi, tetapi juga dunia
yang lain, selain dunia nyata ini.

I berarti peranan agama dalam
masyarakat harus dilthat terutama
sebagat sesuatu yang mempersatukan,
baik dalam pemikiran maupun tindakan.
Dengan kata lain agama telah mencip-
takan ikatan bersama termasuk dalam
kewajiban-kewajiban sosial yang
membantue mempersatukan mereka.
Agama jnga berfungsi sebagai pelestarian
nilai-nitai yang sakral sehingga memung-
kinkan nilai-nilai tersebut dapat ajeg
terhadap perubaban-perubahan yang
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sedalu terjadi pada masyarakat pemdu-
Fmngnya. Dalam hal ini agama dinnan-
fieatkan antuk mewadahi norma dan nilai
yamg menata sisiem dan strakivr sosial
dblam suatu masyarakat. Agams menjadi

rde yang diidolakan pada setiap tindakan .

sosial sehingga masyarakat senantiasa
Berada dalam keseimbamgam dan
keteraturan sistem dan strukiur yang
mantap. Kondisi ini dapat dibavapkan
mesemunculkan kehidupan sesial yang
temferam dan damai yang di dalammya
Bemgsi agama menjadi penting dan
dsminan. Dengan begitu agama pada
gedirannya sunggub-sunggah meneopat-
Kain dirinya sebagai pengatur lalu lintas

‘kewajiban-kewajiban sesial melalui

perintah dan larangannya dan di
dsfamnya warga dan masyarakat tidak
dapat menolaknya.

Hal ini sebagaimana dungkapkan
aleh Robertson (1988) bahwa salah satg
spjala intelektual yang paling roenarik pada
abbad ke-20 adalah besarnya mipat untuk
mempelajari agama, dan pada suate ketika
texdapat kesesuaian pendapat secara faas

Babwa kepercayaan agama sebagaimana
difabami secara tradisional, secara

mencolok makna intrinsiknya bagi
sebagian besar warga masyarakatat
madern. Memperbatikan perkembangan
stadi agama-agama dewasa i dapat
dikelompokkan menjadi dua pendekatan.
Pendekatan yang perfama bersifat
teophosentris, yaith menelaab agama
schagai seperangkat ajarap-ajaran dari
Faban yang tercantum dalawn kitab-kitab
sweci. Agama dipandang sebagai
seperangkat keyakman yapg sakval dan
mutlak, yang mengatur hubungan marmisia
diengan Tuhan, manusia dengan sesamanysa,
dan manusia dengan alamn lingkungan di
mana ia berada. Studi agama seperti mmi
Bersifat sangat normatif atan dengan kaia
Ezim menggunakan pendekatan yang

Berstfat tekstual. Pada dimenst ini agama

ditetakkan sebagai standar moral dan acuan
sopan santun tingkah laku sosial bedaya.
Agama dalam hal ini dipandang sebagai
pusat-pusat orientasi nilai yang memmiliki
kebenaran analistis-ideologis.

Sementara itu, pendekatan kedua,
agama ditelaah sebagai kenyataan yang
bersifat sosio-historis yang tumbuh dan
berkembang dalam pengalaman perilakn
para pemeluknya. Dalam pendekatan ini
agama lebih dimaknai dalam konteks
kehidupan dan kebudayaan para
pemeluknya. Pendekatan ini lebih bersifat
kontekstual atan lebih bersifat empirik. Di
dalam praktik ini kebenaran agama secara
tekstual mendapatkan nilai tertingginya
karena kebenaran agama lebih ditekankan
pada prakiiknya dan bukan hanya dalam
kebeparan normatifnya. Walaupun tidak
setiap kebenaran secara normatif selahu

_sama dengan kebenaran agama secara

praksis dalam kehidupan sosial karena pada
kenyataannya tidak ada ide yang eksis
dalam realitas empiris. Akan tetapi setidak-
tidaknya agama memiliki dua dimensi
penting bagi manusia, yakni menata
pemikiran dan sikap manusia dan juga
menata tindakannya dalam berbagai
aspeknya. Secara tekstual agama menata
pemikiran manusia sehingga secara
kontekstual ia tidak tersesat dalam dunia
pengalaman yang sarat dengan kontradiksi
eilai dan norma. Perpaduan amdara agama
sebagai kebenaran tekstua! dan kontelkstual
merupakan ideologl tertinggi dari scbuah
cita-cita keberagamaan dalam setiap
masyarakat manusia.

Walaupun demikian, kedua pende-
katan imi sepertinya berlawanan arah
dengan segala kemungkinan yang akan
terjadi kelak karena pada kenyataannya
tidak pernah ada kebenaran sebjektif
sekafigus objektif. Oleh karena itu, bisa jadi
muncul dekonstruksi terhadap ajaran-
ajaran agama yang selama ini telah
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dianggap mapan, pamawn tidak tertutup
kermmgkinam alan terjadi proses dialektis
yang akan menghasil sesuvatu yang
mengantarkan agama pada sitaasi yang
lebih mendunta tanpa kehilangan
maknanya. Proses i nampaknya sedang
berlangsung terus dalam dinamika
pemikiran para pemerbai masalah-masalah
agama Namun demiiian harapan yang
melekat pada proses it adalah pertama,
agama yang mengandung pesan-pesan
moral yang bersifat fumdamental tersebut
dapat digali dap dikembangkan sehingga
menjadi nilai-nitar aktual yang dapat
memberikap penceraban bag kehidupan
umaf manusia. Dengan demtlaan studi-
studt keagamaan dapat memperkuat
sraddha (sistesm: keyakinan) umat, bukan
sebaliknya, wmalaban memperlfemah
keyakinan terhadap sraddha tersebut.
Kedua, stud keagamaan juga dibarapkan
lebih fimgsional datam membantu manusia
mengahadapi problema-problema kehi-
dupan vang semakin sulit saat ini.
Mengmgat begitu banyaknya persoalan
hidup yang muncut dan aspek kehidupan
lainmya schingga diharapkan keagamaan
tidak menambah persoalan itm. Ketiga,
studi-studi agama diharapkan dapat
mempersempit jurang fanatisme sempit
yang men anlombkan erciptanya keharmo-
nisan dalamn masyarakat yang multlagama
dan munltiknltvral.

Dart paparan di atas kiranya dapat
dipahanm bakywa agama dalam kehidupan
manusia schagat mdividu berfumgsi sebagai
suaiu sistem milai yang memuat norma-
norma tertentn. Secara wmwm norma-
norma tersebart menjadi keramgka acuan
dalam bersikap dan bertingkah laku agar
sejalan dengan keyakmman agama yang
diamut nya. Nitai adalab daya pendorong
dalam hdup, yapg member: makna dan
pengabsahan pada tindakan seseorang.
Ofleh karena itw nilat menjadi penting dalam

kehidupan seseorang sehingga tidak jarang
pada tingkat tertentu orang siap untuk
mengorbankan hidupnya demi memper-
tahankan nilai-nilai yang mercka pegang
dan yakint benar. Bom bumuh diri misalnya,
merupakan kasus nyata mengenai
dominannya peran agama dalam mem-
bentuk ideclogi seseorang atau kelompok.
Secara konsepsual ataupun pada kenyataan
empiris mepunjukkan bahwa seseorang
yang tersentuh ideologimya 1a akan sanggup
mengorbankan segalanya termasuk nyawa
demi memperjuangkan ideologi tersebut.
Hal ini banyak dibuktikan dalam penerapan
teori konflik di daerah-daerah rawan
perseteruan eksistenst, seperti di Poso dan
Maluku misainya. Akan tetapi dalam kasus

- yang lebih sederhana di Bali misalnya,

terjadinya kasus adat dan agama,
perselisihan antarbanjar ataupun desa.
Datam hal ini termasuk perselisihan dalam
pembagian warisan dalam sebuah keluarga,
di mana miat warisan yang diperebutkan
akhimya jauh lebih kecil daripada biaya
yang dikeluarkan demi memperoleh
keadilan ~ perjuangan ideclogi.

Dilihat dan; fungsi dan peran agama
dalam memberikan pengaruhnya terhadap
individu, batk dalam bentuk sistem nilai,
motivasi maupnn pedoman hidup maka
pengaruh yvang paling penting adalah
sebagai pembentuk kata hafi (Ishomuddin,
2002). Agama juga mempunyai pengarih
sebagai motivasi dalamm mendorong
mdividu untuk melakukan suata aktivitas
karena perbuatan yang dilakukan dengan
latar belakang keyakinan agama dinilai
mempunyai gnsur kesucian serta ketaatan
yang tinggl. Dalam hal ini agama dapat
berperan sebagat motivator dan mspirator
bagi tindakan seseorang. Sementara agama
sebagail nilai etik membimbing manusia
untuk bertindak sesuai dengan norma-
norma schingga dapat memilah mana yang
boleh dilakukan dan mana yang harus
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dehindari sesuai ajaran agamanya masing-
esasing, atau dengan kata lain agama bisa
menjadi etos kerja masyarakat pemeboknya.
Milai-pilai etik agama membuat orang
Berkewajiban mentaati, baik aturan-toran
maupun perundang-undangan yang
berlaku, dan mendorong orang untuk
memenuhi kewajibannya membayar utang
skam pajak, serta mendorong orang wink
memberikan dana punia kepada yang
membutohkan. Agama juga memberikan
Emwapan kepada pemeluknya, sebab oramg
yang melaksanakan ajaran agama dengan
Baik banyak didorong oleh akan adanya
Barapan tentang pengampunan atam kasih
sayang dari Tuhan/Hyang Widhi Wasa.
Agaran-ajaran agama yang berisikan
temfang kebahagiaan akhirat di samping
lochahagian dunia menjadi kekuatan sendiri
Bagi manusia dalam menghadapi dinamika
kekidupan di dunia yang tidak selamamya
sesuai dengan harapan. Banyak hambatan
dan tantangan dapat muncul dalam
kehidupan manusia dan ketika pendekatan
rasional telah mengalami jalan bunts maka
agasna hadir menawarkan harapan.

Int berarti agama menjadi npaya
terakhir bagi perjalanan nalar manusia
dalam mencari dan menemukan kebenaran.
Pada tingkat ini agama menjadi ngukan
tertinggi bagi cita-cita kemanusiaan sebab
kekmatan akal dan kemampuan nalar,
temmyata tidak selalu memuaskan kebutuhan
manusia tentang kebenaran. Pada
kemyataannya tidak semua dimensi
Kehidupan manusia dapat dipahaosi hanya
demgan mengandalkan akal dalam kerangka
rasionalitas sebab menurut pandangan
pstkoanalisis bahwa kesadaran manusia
wharat gunung es (Hall, 1980). Kekuatan
alcal hanya mampu menggapai puncaknya
saja sebagai kesadaran konvensional,
sedangkan kesadaran alamiah manusia
secara potensial tersimpan sebagai
ketaksadaran. Boleh jadi, apa yang
dmmaksudkan oleh Freud sebagai dimensi

ketaksadaran (bawah sadar) adalah dimensi
religiusitas manusia menurut Eliade, dan
yang oleh Gryson disebut sebagai
Kesadaran Universal atau Realitas
Tertinggi. Pada dimensi inilah agama
memainkan perannya terutama dalam
wpayanya memahami manusia yang
multidimensional (Fudyartanto, 2005).

Agama dengan demikian berfungsi
ganda dap itu sangat tergantung pada para
penganuinya. Agama dapat berfungsi
positif sesual dengan ajarannya ketika
ajarannya dipraktikkan dalam kehidupan
sebagai pedoman tingkah laku yang baik
dan benar. Dalam hal ini agama menjadi
pedoman tingkah laku etis bagi peme-
Iuknya. Sebaliknya, agama akan berfimgsi
wegatif, yaitu keluar dari ajarannya ketika
penafsiran ajarannya dilakukan untuk .
kepentingan kelompok untuk mendominasi
kelompok lainnya dalam arti sempit. Ini
berarti agama sangat terbuka untuk ditafsir
dan dipahami sesuai dengan penganutnya,
tempat di mana agama itn dipraktikkan, dan
saat agama itu digunakan oleh penganut-
nya. Agama dalam hal ini akan selalu hidup
dalam kontekstualisasinya.

Agama dengan demikian tetap
memiliki berbagai keterbatasan tergantung
pada aktor di belakangnya dan situasi yang
mendukungnya serta tujnan pelakunya.
Datam bal tujuan-tujuan agama tidak selalun
dan selamanya sejalan dengan tmjuan-
fijuan penganutnya, karena ifu selalu
terjadi adaptasi dan penyesuian-penye-
suaian tujuan sesuai dengan perkembangan
tujuan manusia yang selalu berubah-ubah
setarut dengan kebutnhannya. Jadi, dalam
Konteks sosial agama dilaksanakan sesuai
dengan kepentingan dan kebutuhan
mamsia sebagai penganutnya dan bukan
selamanya agama dijadikan pedoman
tingkah Jaku. Agama selalu dinegosiasikan
dalam konteks tindakan, ruang, dan walktm
yang menyertainya. Jadi, agama mempe-
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roleh nila dan makna yang tertinggi pada
tingkat praksispya, baik dalam kehidupan
sosial maupun badaya dalam masyarakat
penganuinya. Demnikianial setiap agama
bagi penganuinya merupakan sebuah
disiphn tindakan kavena mepurut Swami
Rama (2002) pengetahuan tertinggi adalah
pengetahuan yang dipercleh dalam
pengalaman langsung. Di dalamnya
kebenaran agama mendapat tempat yang
palmg muka bagi kebidupan manusia.
Para ahl telah banyak memberikan
definisi tentang agama, dan dani sekian
banyak defimisi dimaksud pada intinya
sepakat babwa zgama dipandang sebagai
sistem kepercayaan dan sarana untuk
menuju kebahagiaan Secara normatif
agama selalu mengajarkan harmoni dan
kasih sayang. Sebagaimana diungkapkan
oleh Kung (sebagaimana dikutif Zainuddin,
2007), agama ity tidak wniuk didefinisikan,
apalagi diperdebatkan, melainkan harus
dibayat:. Againa dalam arti konkmitnya
lebih menunuk segi religiusitas seseorang
dari pada snata konsep teknis atan abstrak.
Ia lebih menunjuk man konkrit dari pada
lembaga. Jelasnya menurat Kung, agama
bukan hanya menyangkut hal-hal teoretis,
melainkan hidup scbagaimana kita hayati.
Agama menyangkut sikap dap cara hidup.
Dengan demikian jika dicermati bahwa
agamna itu sebenamya adalah relasi sistem
keyakman dan perslakn.
 Namun demikian dalam praktik
kehidupan sehari-hari, dapat disaksikan
dalam keberagamaan masyarakat bahwa
antara sistern keyakinan dengan perilaku,
tampak ketidak seimbangan Dengan kata
fain, penghayatan dalam nilai-nilai
kefmanan sering terpisahkan dengan peran
sosial agama. Hal ind disebabkan, di satu
pihak dalam mernmuskan pengertian iman
dalam agama tidak mempertautkan dengan
kondisi sosial sebagai gambaran
mnplikasinya secara prakis. Sementara di

pihak lain antara nifai iman (ortodoksi) dan
nilai amal {ortopraksis) dalam agama
terlalu banyak mengalami kontradiksi dan
kesenjangan. Akibatnya, dari ketidak
seimbangan antara sistem keyakinan
dengan perilaku sosial tadi memunculkan
kritik terhadap agama dan pemeluknya,
yang dilukiskan sebagai agama yang egois,
individualis, agama yang hanya sarat
dengan dokirin sakral, praktik ritual, sabda
mimbar, tidak mennhak kaum lemah dan
lain sebagainya. Padahal agama dikenal
sebagai pembawa kanopi penyelamat bagi
pemeluknya.

Kenyataan di lapangan memang
menunjukkan keadaan sebagaimana
diungkapkan di atas yaitu terjadinya
kesenjangan antara ajaran filantropi dengan
perilaku sosial masyarakat atau dengan
istilah terjadi kesenjangan antara ortodoksi
dengan ortoprasis. Mengapa kesenjangan
itu bisa terjadi ?

' Menurut peanunturan I Wayan
Suadnyana (40 tahun) Kelian Dinas Br.
Wanasari Petang, masyarakat desanya yang
sebagian besar adalah petani memiliki jiwa
religins yang tinggi. Mereka selalu
memberikan apresiasi yang tinggi
manakala terjadi perayaan piodalan di pura,
demikian pula manakala ada anggota
masyarakat yang sedang melaksanakan
upacara keagamaan, maupun upacara
kematian. Mereka sangat antusias dalam
membantu anggota masyarakat dalam
melaksanakan kegiatan yadnya, baik itu
manusa yadnya maupun pitra yadnya.
Kegiatan dapa punia untuk pelaksanaan
piodalan dt pura juga sangat bagus. Namun
demikian, untuk hal-hal berdana punia
demi untuk kepentingan kemanusiaan
seperti dana pendidikan bagi mereka yang
kurang mampu, memang dirasakan belum
digarap secara lebih intensif. Perhatian
pemerintah untuk hal ini memang sudah
baik sepert: memberikan bebas biaya
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pendidikan, namun demikian periu pula
diingat bahwa masih ada scbagian
msasyarakat yang untuk bertahan hidap saja
sudah sukur, sehingga untuk melanpatkan
pendidikan anak-anak masih dibetuhian
Buaya seperti pakaian, alat-aiat mlis dan
sebagamya. Suadnyana menyadari babwa
bantuan-banfuan yang mengalir ke desa
pakrarnan saat ini lebih banyak ditojakan
amtuk kegiatan-kegiatan yang berstiat fisk
seperti memperbaiki pura, meskipun ada
ga untuk kegiatan pasramay agama.
Sawapai saat ini memang belom terpilcrkan
bagaimana mengelola dana bantean o
wmatok kepentingan pendidikan anak-anak
yang kurang mampu. Sclama i bag anak-
amak dari keluarga miskin masih menjadi
tanggungan pihak keluarga besarmya, namem
hal ini juga kurang efektif. Hal ini fidak saja
shisebabkan oleh adanya kecenderungan
masyarakat bergerak menjadi lebih
mdividual, juga tekanan ekonomi yang
menyebabkan mereka hanya berusaha untuk
kepentingan keluarga batihnya dulu.
Kecenderungan masyarakat desa menjadi
mdividual dapat diamati dan indikasi balywa
amtara satu rumah dengan rumah lasomya saat
i di desanya sudah tidak dibwbunghkan lagi
eleh jalan setapak. Dulu antara romah satu
warga dengan warga laimnya masih
terkmbung oleh satu jalan kecil sehingpa rasa
persaudaraan antar warga sekampung sangat
kental. Saat ini, masing-masing telah
menutup akses kowmunikas: rin demgan
menutup jalan-jalan yang menghabangkan
amtara satu rumah dengan numah latonya
¢wawnpcara tgl 12 Nopember 2009). Hal
senada juga disampaikan oleh I Made Snana,
seorang warga dari Br. Sulangai yang
bertetangga dengan Br. Wanasani. Dia
merasakan saaf ini masyarakat desanya
moulai sangat individual. Beberapa wakin
lalu ia merasakan ikatan sosial diantara
anggota masyarakat masib sangat kental
Saling memberikan makanan jika ada

tetangga yang membuat be cundang (ayam
yang kalah aduan) masih sering dilakykan.
Fapi kini hal seperti itu sudah tidak pemah
serjadi lagi. Mereka yang ketika masak tiba-
#iba kebabisan rempah-rempah atan garam
barangkali, masih punya keberanian unhak
meminta kepada tetangganya. Tapi saat int
orang menjadi malu kalau sampai meminta
hal-hal seperti itu kepada tetangganya.
Komunikasi dengan tetangga menjadi
semakin jarang, karena masing-masing
sadah sibuk dengan umisannya sendiri-

Menurut I Nyoman Darnita dari
Dusun Wanasari, partisipasi wmat Hinde di
desanya untuk kegiatan-kegiatan ritual
sangat semarak. Setiap piodalan roereka
selalu penuh antusias mengikutinya,
disertai kesadaran untuk melaksanakan
kegiatan dana punia. Sementara itu punia
untuk kepentingan kemanusiaan rupanya
memang belum tuwmbuh sebagai sebuah
kesadaran bersama sebagai bentuk
¥mplementasi ajaran agama Hindu. Bentuk
partisipasinya hanya sebatas menengok
{majenukan) pada saat terjadi kematian
salah satu warga, melaksanakan kewajiban
sebagai anggota masyarakat bila ada salah
satu anggota masyarakat desa yang
Ngaben. Untuk hal-hal lainnya seperfi
menjadi orang tua asuh bagi anak-anak
miskin rupanya memang belum memas-
yarakat. Menurut pengamatan ] Nyoman
Darnita, masyarakat saat ini lebih
mengutamakan kegiatan punia dalam
wujud mempersembahkan sesuatu (baik
sesaji maupun punia) untuk kegiatan pura.
Mereka rupanya belum memiliki kesadaran
bahwa punia untuk pura sama mlainya
dengan punia untuk anak-anak yang kurang
mampu untuk melanjutkan studinya.
Masyarakat masih memiliki keyakinan kuat
bahwa jika mereka melaksanakan .punia
uniuk kepentingan Pura nilzinya jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan membantu
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sesamanya yang kurang mampu. Ini
menjadi tantangan bagi para tokoh agama
sonink memberikan penjelasan yang
sebenarnya, schingga mampu merubah
paradigma masyarakat tentang kegiatan
filantropi. Hal ini juga menyangkut
perianggungjawaban moral dalam
pengelolaan dana punia. Masyarakat yakin
bahwa jika dana itn diserahkan ke pura
maka pihak pengelola akan berlaku jujur,
andaipun terjadi kecurangan dalam
pengelolaannya maka pihak pengelola
barus bertanggungjawab terhadap Tuhan
dalam manifestasiNya sebagai Dewa
jenjungan di pura tersebut. Sementara jika
dana itu diberikan kepada perseorang
ataupun lerobaga, mereka tidak menmiliki
pengetahuan kemana harus diserahkan dan
bagaimana sistern pengelolaan serta sistem
konirol terhadap danta masyarakat tersebut.

Menurut Darnita yang juga
seorang gury, mempersiapkan SDM Hindu
melalui pendidikan sangat penting artinya
bagi kelanjutan masa depan generasi muda
Hindu. Tanpa SDM yang handal maka bisa
dipastikan bahwa umat Hindu akan menjadi
semnakin tertinggal di masa depan. Dia
cemas jika hal ini tidak menjadi perhatian
kita bersama, sebab jika dibiarkan seperti
sekarang i, dimana semakin banyak anak-
anak Hindu yang tidak mampu melanjutkan
pendidikannya, maka dimasa datang
mereka akan menjadi penonton di
negerinya sendirt yang gemerlap oleh
kemilav dumnia pariwisata. Generasi
selanjutnya tidak akan mampu bersaing jika
mereka tidak dibekali dengan ketrampilan
dan kemampuan akadermk yang memadai.
Pengan SDM yang lemah mereka tidak
akan mampu berkompetisi di era global
yang memberikan kebebasan kepada warga
asmg wniek berusaha di Balt. Oleh karena
ity mepurnt Darnita, harus ada upaya
bersama sebagai kesadaran kolektif
masyarakat untuk memajukan SDM Hindu

lewat pendidikan melalui subsidi silang
oleh mereka-mereka yang lebih mampu.
Sementara itt mepurut Nyoman
Suandra (wawancara tgl 12 Nopember
2009} dari Banjar Wanakeling, Petang
mengatakan bahwa semangat filantropi
dalam masyarakat Hindu di Kabupaten
Badung masib sangat terbatas pada masalah
kematiap dan orang sakit. Untuk masalah
kematian sehenarnya lebih disebabkan oleh
adanya awig dalam masyarakat yang
mewajibkannya untuk memberikan
bantuan pada saat salah seorang warga
meninggal dunia. Sementara itu untuk

 masalah-masalah seperti salah seorang

warga mengalami sakit atau musibah, lebih
banyak dilakukan oleh kerabat-kerabat
dekat saja. Hal mi menunjukkan bahwa
sebenarnya terjadi kesenjangan antara
ajaran-ajaranp agama yang mewajibkan
pemeluknya untuk memberikan bantuan
kepada mereka yang mengalami kesusahan
atau mengalami masalah. Pengertiannya

tentu sangat huas, bukan saja pada saat

dilaksanakannya upacara-upacara baik itu
manusa yadnya maupun pitra yadnya,
tetapi harus dikembangkan pula untuk
melaksanakap manusa yadnya dalam
bentuk peningkatan kualitas SDM Hindu,
khususnya bagi mercka-mereka yang
kurang mampu secara ekonomi. Kesadaran
ini harus ditumbubhkembangkan dalam
masyarakat Hindu di manapun berada,
karena umat Hindu yang jumlahnya sedikit
ini jangan sampai rendah pula dalam
kualitas SDMnya. Orang-orang jompo juga
perlu mendapat perhatian, jangan sampai
timbul pandangap bahwa orang-orang
jompe dipandang sebagai beban oleh
masyarakat. Ini juga sebenamya benfuk lain
dari ajaran manusa yadnya. Generasi muda
Hindu jangan sampai melupakan jasa-jasa
mereka yang kini telah lanjut usia, tanpa
beliau-beliau ifu perjlanan sejarah
kehidupan manusia saat i bisa lain. Oleh
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karena itu Suandra berharap, raestinya siar
agama oleh para pemimpin agama tidak
tagi bersifat formalistik ideal tetapi lebib
kepada membangun empati masyarakat
agar agama benar-benar membumas.

Ketika dikejar tentang maksnd
pernyataannya apa yang dia maksudkan
dengan ajaran agama yang membumi,
Suandra menjelaskan bahwa selama iz
ketika dia mengamati dharina wacana yang
diberikan di televisi lebih baryak berbicara
masalah sraddha keimanan. Pembicaraan
menjadi sangat formal, dan sangat javh di
awang-awang. Belumn banyak tokol agama
yang berbicara agama dalam koanteks
kehidupan riil. Masyarakat sebenarnya
Bstuh contoh perilaku dart para tokohnya
dalam bentuk pratik nyata sebagai
mnplementasi dari ajaran agama yang
diyakininya. Dengan kondisi masyarakat
yang sudah maju seperf2 sckaramg imi,
mepurut Snandra, pencerahan agama yang
dibutuhkan bukan lagi agama dalam arti
agama sebagal seknmpulan doktrin yang
harus diyakini kebenarannya, tetapi lebih
kepada agama dalam bentuk praktik
perilaku santun, serta berempat: terhadap
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh
masyarakat kecil di tengah-tengah arus kuat
terjangan gelombang materialisme dan
kapitalisme.

Berangkat dari hasif wawancara
tersebut tampaknya yang dibutehkan oleh
masyarakat saat ini adalah agama yang
dalam pandangan Erich Fromum disebut
dengan istilah agama humanitas (Fronwm,
2003; Triguna,2004)

Hal yang cukup menarik terjadi di
Kelurahan Benoa Kuta Selatan. Menurut
keterangan yang diberikan olch Lurah
Benoa I Wayan Solo, bahwa kesadaran
filantropi di daerahnya yang termasek
sebagai salah satu septra pariwisata Bali,
sebenarnya sudah moulai oleh perzsahaan-
perusahaan besar yang beroperasi di

kelurahan Benoa Kuta Selatan. Beberapa _’j‘
perusahan besar seperti BTDC, Melia Bali, §

Melia Benoa, Westin sudakh mulai

memberikan bea siswa kepada anak-anak
di kelurahan Benoa yang secara ekonomi
boleh dikatakan lemah. Kegtatan ini tento
sangat berarti bagi masyarakat sehingga 3
kehadiran perusahaan-perusahaan di daerah
tersebut tidak semata-mata berorientasi 4
kepada persoalan kapital semata tetapi joga
menunjukkan empatinya kepada kondisi
sosial masyarakat sekitarnya. Meskipun
masih dibilang kecil, naman bentuk
bantuan tersebut bisa mepjadi model bag
perusahaan-perusahaan laim yang bergerak
di Bali untuk memberikan kenfribustnya
bagi lingkungan sosial sekitar tempat
usahanya. I Wayan Sole yang menjabat
sebagai Lurah Benoa berharap agar
semangat filantropi ini dapat terus
dikembangkan, mengingat banyak juga
masyarakat Bali yang menjadi terhimpit di
tengah-tengah arus kekuatan kapital besar
yang bergerak di Bali. Unfuk 3tu dia
menyarankan agar ada lembaga yang
mampu mengorgamsir donasi-donasi yang
diberikan oleh perusahaan maupun
perorangan sehingga kegiatan yang dilatari
oleh semangat filantropi itu secara efektif
dan profesional dapat memberikan

pelayanan yang dinginkan oleh masyarakat.

3. SIMPULAN

Dari paparan di atas tampak ada
indikasi yang kuat bahwa terjadi
kesenjangan antara filaptropi dalam
teks-teks suci agama dengan imple-
mentasinya di lapangan. Kesenjangan
itu bisa disebabkan oleh beberapa hal
sebagai berikut (1) kurang tersosiali-
sasikannya ajaran-ajaran filantropi
tersebut ke masyarakat luas; (2) belum
tumbuhnya kesadaran masyarakat
tentang ajaran filantrop: dimaksud; (3)
masih kuatnya paradigma masyarakat
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mbensas ke pura pilainya
Jasal m maﬁm dari pada smmwbangan
vtk scamma; (4} masyarakat belum
tabm kewmama haras aspenyalurkan dana
pamtanys schimgga bisa membantu
scsamanya;, (35) belam ada lembaga
vamg dipercaya measyarakat untuk
zmgelﬂa!a BIBE pubhk demi kepen-
Ham identifikasi tersebut maka

wietnk membamgkitkan semangat
Filamdrogs dalame masyarakat disaran-
Eam balk-hal sebagai bertkut. (1)
Femecerabkan agama dalam bentuk
cramal-ceramah agama sebaiknya
i diukan terobasan untuk bisa
memm pmmhgma masyarakat yang
wdang bahwa pania sebagai rasa
m&n k&p&dﬂ Hyang Widhi Wasa/
TFahas Yang Maba Esa, yapg dihatur-
Iram e purs sawa pabalanya jika punia
ow diberikan kepada sesama vang
membutohkan sebagzi wujud rasa
tresaa asih (cinta kasih terhadap
sesamma). (2} Sebaiknya dibentuk
sghuah lembaga yang kredibel, artinya
dxpercaya oleh masvyarakat, yang
srpevan scbagal lembaga pengumpul

dan penyalur banitwan tersebut untuk
mercka yang membutubkannya.
Lembaga ini harns dikelola secara
profesional dan framsparan, sehingga

dapat diakses oleh masyarakat luas

yang ingin mengetabui aktivitas
lembaga dimaksud dalam mengelola
keuangan. (3} Diperlukan sistem
pendidikan agama yang mampu
menanamkan ajarap agama agar lebih
terimplementasi dalam kehidupan
nyata, atan dengan kata lain pendi-

dikan agama yang mampu membumi- -

kan ajaranmya. (4) Dibutubhkan
dukungan semna pihak kbususnya para
pemegang kekuasaan dan pengambil
keputusan, sntuk selaln membangun
dan mengembangan semangat filan-
tropi tersebut terutama vaink memban-
tn masyarakat yang kurang mampu
sehingga mercka akhirnya mampu
membangun dirtaya sendiri. Bantuan
ini sangat penting artinya, sebab tanpa
bantuan itu jika masyarakat miskin
dibiarkan bertarong melawan ke-
kuatan-kekuatan yang janh kebih besar,
dapat dipastikan mereka akan tergilas.
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